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Christi Horman Pelo, Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Profitabilitas Bank yang Terdaftar Pada BEI Selama Tahun 2000 – 2010 
(Dibimbing oleh Bapak Muhammad Ali dan Bapak Gamalca). 
 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai kegiatan 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain. Tujuan dari 
usaha perbankan yaitu untuk memperoleh keuntungan. Tingkat kemampuan bank 
dalam mendapatkan keuntungan salah satunya diukur dengan Return on Assets 
(ROA). Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh Capital adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL),  Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Net Interest Margin 
(NIM)  terhadap Return On Asset (ROA) bank pemerintah yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama 2000 – 2010.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bank pemerintah yang terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2000 – 2010. Penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling untuk menentukan sampel sehingga menghasilkan 3 perusahaan sampel. 
Data dianalisis dengan menggunakan metode regresi linier berganda dan statistik 
deskriptif.  
Hasil penelitian ini menemukan bahwa CAR dan NPL berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA. Sedangkan BOPO, LDR dan NIM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Selain itu, penelitian ini juga 
membuktikan bahwa CAR, NPL, BOPO, LDR dan NIM berpengaruh secara 
simultan terhadap ROA bank pemerintah.  
 
Kata kunci : Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional, Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, dan Return 










Christi Horman Pelo, Analysis of Influential Factors Of Bank Profitability Listed 
On BEI During the Years 2000 - 2010 (Supervised by Mr. Muhammad Ali and Mr 
Gamalca). 
 
Bank is one of the financial institution which have activities to raise funds 
from public in the form of savings and distribute them to the public in form of 
credit or other form. The purpose of the banking business is gain profit. Ability of 
the banks in gain profit is measured by Return On Assets (ROA). The purpose of 
this research is to examine influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), Operating Expense to Operating Income (BOPO), Loan 
to Deposit Ratio (LDR), dan Net Interest Margin (NIM) through Return On Asset 
(ROA) of goverment banking listed at Indonesian Stock Exchange during 2000 – 
2010. Samples used in this research are goverment banking listed at Indonesian 
Stock Exchange on period 2000 – 2010. This research uses purposive sampling 
method to choose samples so it is resulted 3 companies as samples. Data is 
analyzed by using multiple regression method and descriptive statistics.  
The results of this research found that CAR and NPL have negative effect 
and not significant to ROA. While BOPO, LDR and NIM have a positive and 
significant impact on ROA. Besides, this research proves that the CAR, NPL, 
BOPO, LDR and NIM effect simultaneously against the government bank ROA. 
 
Key words : Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Operating Expense 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial intermediaries) 
yang menyalurkan dana dari pihak kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak 
yang membutuhkan dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan (Lukman 
Dendawijaya, 2009: 14). Bank mempunyai fungsi sebagai penghimpun dan 
penyalur dana masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 
perantara, bank mendasarkan kegiatan usahanya pada kepercayaan masyarakat. 
Maka bank juga disebut sebagai lembaga kepercayaan masyarakat (agent of trust). 
Keberadaan sektor perbankan sebagai subsistem dalam perekonomian 
suatu negara memiliki peranan cukup penting, bahkan dalam kehidupan 
masyarakat modern sehari-hari sebagian besar melibatkan jasa dari sektor 
perbankan. Hal tersebut dikarenakan sektor perbankan mengemban fungsi utama 
sebagai perantara keuangan antara unit-unit ekonomi yang surplus dana, dengan 
unit-unit ekonomi yang kekurangan dana. Melalui sebuah bank dapat dihimpun 
dana dari masyarakat dalam berbagai bentuk simpanan, selanjutnya dari dana 
yang telah terhimpun tersebut, oleh bank disalurkan kembali dalam bentuk 
pemberian kredit kepada sektor bisnis atau pihak lain yang membutuhkan. 
Semakin berkembang kehidupan masyarakat dan transaksi-transaksi 
perekonomian suatu negara, maka akan membutuhkan pula peningkatan peran 








Perusahaan perbankan yang ada di Indonesia meliputi bank persero, bank 
umum swasta nasional devisa, bank umum swasta nasional non devisa, bank 
pembangunan daerah, bank campuran dan bank asing. Bank yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah bank persero. Alasan pemilihan bank persero karena bank 
persero merupakan bank yang mengelola aset-aset negara. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kepemilikan saham yang menunjukkan jumah saham yang dimiliki 
oleh Negara Republik Indonesia lebih besar dari yang dimiliki oleh masyarakat.  
 
Tabel 1.1 
Total Aset, Dana Pihak Ketiga, dan Kredit Bank Persero 2010 (Miliar Rp) 
PERBANKAN TOTAL ASET DPK KREDIT 
PERSERO  1.115.519 898.405 642.718 
BUSN DEVISA  1.203.370 920.009 673.076 
BUSN NON DEVISA  78.485 50.263 39.764 
BPD  239.141 183.642 143.707 
BANK CAMPURAN  149.990 97.812 98.408 
BANK ASING  222.347 124.376 113.004 
TOTAL  3.008.852 2.274.507 1.710.677 
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia – Vol. 9. No. 7 Juni 2011 
(www.bi.go.id) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah aset, dana pihak 
ketiga, dan kredit bank persero menduduki peringkat kedua setelah bank swasta 
devisa. 
Tingkat kinerja profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur 
melalui laporan keuangan dengan cara menganalisis dan menghitung rasio-rasio 
dalam kinerja keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat 








perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan 
strategi perusahaan yang akan diterapkan. Dengan melakukan analisis laporan 
keuangan perusahaan, maka pimpinan perusahaan dapat mengetahui keadaan serta 
perkembangan financial perusahaan dengan hasil-hasil yang telah dicapai diwaktu 
lampau dan diwaktu yang sedang berjalan. 
Dengan analisis rasio, informasi keuangan yang rinci dan rumit mudah 
dibaca dan ditafsirkan, sehingga laporan suatu perusahaan mudah dibandingkan 
dengan laporan keuangan perusahaan lain, serta lebih cepat melihat 
perkembangan dan kinerja perusahaan secara periodik.  
Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui berbagai macam variabel atau 
indikator. Variabel atau indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 
(IAI, 1995), kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan 
mengevaluasi laporan keuangan. 
Beberapa rasio keuangan bank yang menjadi indikator dalam menilai 
tingkat kesehatan bank adalah CAR, BOPO, NPL dan LDR. Capital Adequacy 
Ratio (CAR) digunakan untuk menilai keamanan dan kesehatan bank dari sisi 
modal atau untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktuva yang mengandung risiko.  
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan utama bank pada 
prinsipnya adalah bertindak sebagai perantara, yaitu menghimpun dan 








didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Setiap peningkatan biaya 
operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada 
akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas (ROA) bank yang 
bersangkutan.  
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang bekaitan 
dengan risiko kredit. Risiko kredit adalah risiko dari kemungkinan terjadinya 
kerugian bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya kembali kredit yang diberikan 
bank kepada debitur. Non Performing Loan adalah perbandingan antara total 
kredit bermasalah dengan total kredit yang di berikan kepada debitur. Bank 
dikatakan mempunyai NPL yang tinggi jika banyaknya kredit yang bermasalah 
lebih besar daripada jumlah kredit yang diberikan kepada debitur. Apabila suatu 
bank mempunyai NPL yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya 
pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin 
tinggi NPL suatu bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut.  
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara seluruh jumlah kredit 
yang diberikan terhadap dana pihak ketiga. Besarnya jumlah kredit yang 
disalurkan akan menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu 
menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka akan 
menyebabkan bank tersebut rugi.  
Kinerja perbankan dapat diukur dengan menggunakan rata-rata tingkat 
bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanan, dan profitabilitas perbankan. 
Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah rate of return equity (ROE) untuk 








Return on Asset (ROA) memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
earning dalam operasi perusahaan, sedangkan Return on Equity (ROE) hanya 
mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis 
tersebut (Mawardi, 2005). Sehingga dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai 
ukuran kinerja perbankan.  
Alasan dipilihnya Return on Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah 
karena ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar 
ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat 
kembalian (return) semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas 
perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan 
profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 1998). 
Dalam kenyataannya, tidak semua teori seperti yang telah dipaparkan di 
atas, (dimana pengaruh CAR, dan LDR berbanding lurus terhadap ROA serta 
pengaruh BOPO, dan NPL berbanding terbalik terhadap ROA) sejalan dengan 
bukti empiris yang ada. Seperti yang terjadi dalam perkembangan industri 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Jakarta (BEJ), dalam kurun waktu periode 
Juni 2002 sampai dengan Juni 2007, terjadi ketidaksesuaian antara teori dengan 
bukti empiris yang ada. Adapun data tentang dinamika pergerakan rasio-rasio 
keuangan perbankan yang tercatat di BEJ dari periode Juni 2002 sampai dengan 










Dinamika Rasio Keuangan ROA, CAR, BOPO, NPL, dan LDR Perbankan 
Periode Juni 2002 sampai dengan Juni 2007 (dalam persen) 
Periode ROA CAR BOPO NPL NIM LDR 
Juni 2002 0,765 17,125 88,500 10,167 3,292 146,292 
September 2002 1,123 20,042 89,583 9,875 3,792 163,292 
Desember 2002 0,773 18,583 96,792 9,833 3,708 198,625 
Maret 2003 0,482 19,417 85,833 8,250 4,000 315,250 
Juni 2003 0,901 19,708 86,542 7,708 4,125 311,417 
September 2003 1,207 19,625 86,667 7,583 4,125 309,417 
Desember 2003 1,589 18,250 89,298 7,625 4,458 305,125 
Maret 2004 0,651 20,375 79,958 6,708 5,542 139,833 
Juni 2004 1,541 22,042 79,875 5,875 5,625 65,958 
September 2004 1,731 24,917 79,917 5,292 5,375 75,125 
Desember 2004 1,793 22,875 84,917 5,583 5,375 79,708 
Maret 2005 0,519 24,208 80,625 4,625 5,083 82,875 
Juni 2005 0,867 21,958 84,250 5,125 4,917 70,833 
Spetember 2005 1,125 16,667 86,000 4,833 5,125 66,000 
Desember 2005 1,331 16,958 88,208 5,167 4,875 63,333 
Maret 2006 0,420 18,875 86,792 4,917 4,667 63,750 
Juni 2006 0,739 20,083 87,417 4,833 4,917 63,625 
September 2006 1,146 19,042 87,583 5,000 5,000 64,125 
Desember 2006 1,443 18,958 87,083 4,292 4,875 62,750 
Maret 2007 0,473 20,375 85,042 3,958 5,167 63,292 
Juni 2007 0,902 20,500 84,667 3,958 5,333 65,583 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi BI (diolah) 
 
 
Jika kita lihat pada Tabel.1, pergerakan ROA secara garis besar stabil, 
fluktuasi berkisar pada poin 1,793% untuk yang tertinggi yaitu pada periode 
Desember 2004 hingga poin 0,420% untuk yang terendah yaitu pada periode 
Maret 2006, dimana standar terbaik untuk angka ROA adalah 1,5% (Infobank, 
2007). Jika kita amati lebih kritis, pada periode pergantian tahun, yaitu dari 
Desember ke Maret tahun selanjutnya, ROA selalu mengalami penurunan. Setelah 
itu untuk periode Maret hingga Desember angka ROA cenderung naik, dan hal ini 
selalu terjadi dari tahun 2002 - tahun 2007. Kemudian jika dilihat dari sisi 
permodalan yang diproksikan dengan ratio CAR, dari grafik dapat disimpulkan 








periode September 2004 hingga angka terendah 16,667% pada periode September 
2005. Setelah mengalami penurunan pada periode Desember 2003 yaitu sebesar 
18,250%, angka ratio CAR naik drastis hingga mencapai angka 24,917% pada 
periode September 2004. Kemudian untuk periode September 2004 hingga 
September 2005 ratio CAR bergerak turun hingga mencapai angka 16,667%. 
Memang secara umum ratio CAR yang dicapai Perbankan yang Listed di BEJ 
memenuhi persyaratan yaitu ratio CAR lebih dari 8%, tetapi jika fluktuasi CAR 
kita bandingkan dengan fluktuasi pada ratio ROA, pergerakan naik-turunnya ratio 
CAR sangat tajam dibanding pergerakan ratio ROA. Serta ada di beberapa periode 
dimana pergerakan CAR berbanding terbalik dengan pergerakan ROA, yaitu pada 
periode September 2005 hingga Maret 2006 (lihat Tabel.1.1). Hal ini bertentangan 
dengan teori yang ada, dimana jika rasio CAR meningkat, maka seharusnya ROA 
juga mengalami peningkatan.  
Hal serupa juga terjadi pada tingkat efisiensi operasi perbankan yang listed 
di BEJ, dimana perolehan BOPO dari Juni 2002 sampai Juni 2007 tidak menentu 
arahnya atau bisa dikatakan berfluktuasi. Fenomena yang terjadi ini tidak sesuai 
dengan teori yang ada, dimana seharusnya hubungan antara BOPO dengan ROA 
adalah berbanding terbalik. Angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90% 
(Infobank, 2007), jika rasio BOPO yang dihasilkan suatu bank melebihi 90%, 
maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut tidak efisien dalam menjalankan 
operasinya. Jika rasio BOPO berada kondisi efisien, laba yang diperoleh akan 
semakin besar karena biaya operasi yang ditanggung bank semakin kecil. Dengan 








Tabel.1.1 menunjukkan bahwa rasio BOPO yang melebihi angka 90% terjadi pada 
periode Desember 2002 dimana angka rasio BOPO mencapai 96,792%, kemudian 
pada periode selanjutnya rasio BOPO kembali pada angka dibawah 90% dengan 
pergerakan yang berfluktuasi disekitar angka 79% hingga 89%. Tetapi jika kita 
amati lebih teliti lagi dalam kaitannya dengan pergerakan rasio ROA, maka kita 
dapat simpulkan bahwa dalam fluktuasinya, arah pergerakan kedua rasio ini sering 
terlihat searah. Hal ini bertentangan dengan teori yang ada, dimana jika rasio 
BOPO meningkat, maka seharusnya ROA juga mengalami penurunan.  
Fenomena antar rasio-rasio keuangan juga terjadi terhadap NPL dan 
hubungannya dengan ROA, dimana seharusnya mempunyai hubungan yang 
berbanding terbalik. Dari Tabel.1. dapat dilihat bahwa penurunan NPL tidak 
diiringi dengan kenaikan ROA. Dari Juni 2002 hingga Juni 2007, angka NPL 
mempunyai kecenderungan menurun dari angka 10,167% pada periode Juni 2002 
hingga angka 3,958% pada periode Juni 2007. Sehingga secara umum dapat 
disimpulkan bahwa rasio NPL perbankan yang tercatat di BEJ pada periode 
tersebut semakin baik karena pada periode terakhir yaitu Juni 2007 rasio NPL 
berada pada angka 3,958% dimana angka terbaik untuk rasio NPL adalah dibawah 
5% (Infobank, 2007). Dengan kata lain kredit bermasalah yang dihadapi bank-
bank yang tercatat di BEJ pada periode tersebut semakinkecil. Akan tetapi 
pergerakan NPL yang semakin baik (angka rasio semakin kecil) ini tidak 
diimbangi dengan semakin meningkatnya rasio ROA. Pada periode penelitian 








teori yang berlaku dimana penurunan NPL seharusnya disertai dengan 
peningkatan ROA.  
Pada pergerakan rasio LDR, dari Tabel.1.1 terlihat terjadi fluktuasi yang 
sangatekstrim, yaitu kenaikan angka LDR untuk periode Juni 2002 dengan angka 
146,292% hingga Maret 2003 dengan angka 315,250%, kemudian pada periode 
Maret 2003 hingga Juni 2004 yaitu dari angka 315,250% menjadi 65,958%. 
Untuk periode Juni 2004 hingga Juni 2007, fluktuasi yang terjadi tidak se-ekstrim 
pada periode Juni 2002 hingga Juni 2004, angka rasio LDR berkisar antara 
62,750% hingga 82,875%. Standar terbaik untuk LDR menurut Bank Indonesia 
adalah 80% hingga 110% (Achmad, 2003), sehingga dapat disimpulkan secara 
umum dari periode Juni 2002 hingga Juni 2007, rasio LDRyang memenuhi 
standar Bank Indonesia hanya dapat dicapai pada periode Maret 2005 yaitu 
sebesar 82,875%. Jika kita kaitkan lagi dengan ROA, maka akan jelas terlihat 
bahwa pergerakan LDR terhadap ROA tidak beraturan dan berfluktuatif. Hal ini 
tidak sesuai dengan teori, dimana seharusnya hubungan LDR dan ROA 
berbanding lurus. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang 
berkaitan dengan Return On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), BOPO, Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) pada Bank Persero yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2000 - 2010. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian tentang “Analisis 








Terdaftar pada Bei Selama Tahun 2000 – 2010” dianggap penting untuk 
dilakukan. Rasio yang digunakan dalam analisis ini adalah CAR, NPL, BOPO, 
LDR, dan NIM. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang jadi masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010? 
2. Apakah rasio Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010? 
3. Apakah rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas 
(ROA) pada Bank Persero Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama 
tahun 2000 – 2010? 
4. Apakah rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010? 
5. Apakah rasio Net Interest Margin (NIM) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 








6. Apakah CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui : 
1. Pengaruh rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010. 
2. Pengaruh rasio Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010. 
3. Pengaruh rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas 
(ROA) pada Bank Persero Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama 
tahun 2000 – 2010. 
4. Pengaruh rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 








5. Pengaruh rasio Net Interest Margin (NIM) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010. 
6. Pengaruh CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada 
Bank Persero Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 
2010. 
 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :  
1. Dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi profitabilitas perusahaan 
perbankan. 
2. Dapat memberikan informasi kepada manajemen untuk memperbaiki 
kinerja keuangan perbankan. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan referensi bagi 
peneliti selanjutnnya dalam melakukan penelitian yang sama. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam uraian berikutnya, maka 











Bab I : Pendahuluan 
Merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, serta sistematika 
penulisan. 
Bab II : Landasan Teori 
Merupakan landasan teori mengenai pengertian pemasaran, 
pengertian marketing mix, pengertian promosi serta tujuan dari 
promosi, menjelaskan pengertian sales esksekutif dan tanggung 
jawab dari sales eksekutif, serta pengertian penjualan dan jenis-jenis 
penjualan. 
Bab III : Metode Penelitian 
Berisi tentang metode penelitian yang menguraikan tentang lokasi 
dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, metode analisis dan definisi operasional. 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berisi tentang analisis dan pembahasan data yang telah diperoleh 
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dipersiapkan pada Bab III. 
Bab V : Penutup 








2.1 Pengertian Bank 
Bank sebagai lembaga keuangan yang memasarkan produk berupa jasa 
mempunyai peran utama sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial 
intermediary), yaitu mengalihkan dana dari pihak yang kelebihan dana (surplus) 
kepada pihak yang kekurangan dana (defisit). Selain itu bank juga sebagai 
lembaga yang berfungsi memperlancar lalulintas keuangan.  
Ada beberapa definisi bank yang dikemukakan sesuai dengan tahap 
perkembangan bank. Untuk memberikan definisi yang tepat sepertinya 
memerlukan penjabaran, karena definisi tentang bank dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang.  
Definisi bank yang dikutip di bawah ini ditekankan pada tugas dan usaha 
bank. 
Menurut Kasmir (2003:1) : 
“Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk melakukan 
berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti 
tempat mengamankan uang, melakukan investasi, pengiriman uang, 
melakukan pembayaran atau melakukan penagihan.”  
Ada pula yang mendefinisikan bahwa bank dalam menyajikan usahanya 








dana bank. Definisi bank menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.10 
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan : 
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 
Menurut Martono dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan lain yang 
mengutip pernyataan dari G.M Veryn Stuart dalam bukunya Bank Politic 
mengatakan bahwa:  
“Bank merupakan salah satu badan usaha lembaga keuangan yang 
bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayaran sendiri, 
dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, dengan jalan 
mengedarkan alat-alat pembayaran baru berupa uang giral”. 
(2003;20) 
Masih dalam tulisan Hasibuan (2005) yang dimaksud dengan Bank Umum 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha yang secara konvensional 
dan/atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Dalam berbagai buku perbankan, suatu bank 
didefenisikan sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah 
menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam 









Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas 
perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan, sehingga berbicara bank tidak 
lepas dari masalah keuangan. 
 
2.2 Tujuan dan Fungsi Bank 
Pada dasarnya tugas pokok bank menurut UU No.19 tahun 1998 adalah 
membantu pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas 
nilai rupiah, mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas 
kesempatan kerja guna peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Dalam 
kegiatannya, semua bank harus dapat mencerminkan tujuan, menurut Dahlan 
Siamat (2004:23) tujuan bank adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan yang diperuntukkan bagi kepentingan umum, yaitu: 
a. Sebagai alat untuk memperlancar transaksi ekonomi 
Tujuan ini dapat dicapai apabila bank dalam fungsinya sebagai 
penghimpun dan sebagai penyalur dana yang berasal dari masyarakat 
serta mengembangkan perekonomian. Misalnya bank dalam 
memberikan kredit tidak hanya mengutamakan kembalinya kredit saja, 
tetapi juga memperhatikan tuuan serta manfaat dari pemberian kredit 
tersebut. 
b. Sebagai alat moneter 
Tujuan ini dapat dicapai antara lain melalui kepatuhan bank dalam 








melaksanakan kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh pemerintah 
yang selalu berkaitan dengan perekonomian. 
2. Tujuan yang bersifat praktis 
Yang dimaksud dengan tujuan ini adalah tujuan sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang pendirian bank yang merupakan tugas pokok yang 
bersngkutan. 
3. Tujuan yang bersifat tanggung jawab 
Tujuan ini mempunyai hubungan dengan pelaksanaan tugasnya, yaitu 
mempunyai tanggung jawab terhadap pihak-pihak yang berhubungan 
dengan bank yang bersangkutan. 
a. Tanggung jawab terhadap pemilik 
Bank berusaha mendapatkan keuntungan yang wajar sehingga dapat 
memberikan deviden bagi pemiliknya. 
b. Tanggung jawab terhadap pegawainya 
Bank memberikan ketenangan kerja, kesejahteraan serta jaminan sosial 
bagi karyawannya. 
c. Tanggung jawab terhadap masyarakat 
Bank berusaha untuk menciptakan rasa kepercayaan kepada 
masyarakat terhadap bank yang bersangkutan. 
Bank sebagai lembaga perantara keuangan memberikan jasa-jasa keuangan 
baik kepada unit surplus maupun unit deposit. Bankbank melakukan beberapa 









Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh bank umum menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No.10/1998 pasal 3 tentang perbankan, bahwa fungsi 
utama bank adalah menghimpun dan penyalur dana masyarakat. Sedangkan 
menurut Dahlan Siamat (2004:88) mengemukakan bahwa fungsi bank adalah 
sebagai berikut: 
1. Memberikan kredit atau pinjaman kepada orang atau badan usaha yang 
membutuhkan uang. Pemberian kredit (pinjaman) oleh bank dapat 
berbentuk kredit jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. 
2. Selain sebagai pemberi kredit bank juga harus berfungsi sebagai penerima 
kredit dari masyarakat yang menyimpan uangnya dalam bentuk cek giro, 
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan lain-lain. 
3. Memberikan jasa-jasa dalam bidang lalu lintas pembayaran dan peredaran 
uang. Jasa ini dapat berupa pengeluaran cek, pengiriman uang, membeli 
dan menjual wesel, penukaran valuta asing dan sebagainya. 
4. Kegiatan lain, misalnya memberi jaminan bank, menyewakan tempat 
untuk menyimpan barang-barang berharga. 
 
2.3 Jenis-jenis Bank 
Adapun jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi antara 
lain (Kasmir,2002) : 
1. Dilihat dari segi fungsinya 
Menurut Undang-Undang Pokok perbankan nomor 14 tahun 1967, 








a. Bank Umum 
b. Bank Pembangunan 
c. Bank Tabungan 
d. Bank Pasar 
e. Bank Desa 
f. Lumbung Desa 
g. Bank Pegawai 
h. dan bank lainnya 
Namun setelah keluar UU Pokok Perbankan nomor 7 tahun 1992 
dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-undang RI nomor 10 tahun 
1998 maka jenis perbankan terdiri dari: 
a. Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. 
2. Dilihat dari segi kepemilikannya 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang 








penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank 
dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah: 
a. Bank milik pemerintah 
Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh 
pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh 
pemerintah pula. 
b. Bank milik swasta nasional 
Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh swasta 
nasional serta akte pendiriannyapun didirikan oleh swasta, begitu pula 
pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
c. Bank milik koperasi 
Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang 
berbadan hukum koperasi. 
d. Bank milik asing 
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, 
bank milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya dimiliki 
oleh pihak luar negeri. 
e. Bank milik campuran 
Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan 
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang 
oleh Warga Negara Indonesia. 
3. Dilihat dari segi status 








Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri 
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 
b. Bank non devisa 
Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melaksanakan 
transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih 
dalam batas-batas Negara. 
4. Dilihat dari segi cara menentukan harga 
a. Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
b. Bank yang berdasarkan prinsip syariah, aturan perjanjian 
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk 
menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 
lainnya. 
5. Dilihat dari fungsi dan tujuan usahanya 
a. Bank Central 
Bank central adalah bank yang bertindak sebagai bankers bank 
pimpinan penguasa moneter, mendorong dan mengarahkan semua jenis 
bank yang ada. 
b. Bank Umum 
Bank Umum adalah bank milik negara, swasta, maupun koperasi 
yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam 
bentuk giro, deposito, serta tabungan dan dalam usahanya terutama 








c. Bank Tabungan 
Bank tabungan adalah bank milik negara, swasta maupun koperasi 
yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dalam 
bentuk tabungan sedangkan usahanya terutama memperbanyak dana 
dengan kertas berharga. 
d. Bank Pembangunan 
Bank Pembangunan adalah bank milik negara, swasta mmaupun 
koperasi yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan 
dalam bentuk deposito dan mengeluarkan kertas berharga jangka 
menengah dan panjang. Sedangkan usahanya terutama memberikan kredit 
jangka menengah dan panjang di bidang pembangunan. 
 
2.4 Kinerja Keuangan dan Laporan Keuangan 
Menurut Husnan (2004), kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu 
dasar penilaian terhadap kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan 
berdasarkan analisis terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 
perusahaan dapat dinilai melalui berbagai macam variabel. 
Sumber utama variabel yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan 
keuangan perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan tersebut 
dapat dihitung sejumlah rasio keuangan yang dapat dijadikan dasar kinerja 
keuangan perusahaan.  
Laporan Keuangan adalah informasi keuangan yang disajikan dan 








eksternal yang berisi seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang 
merupakan salah satu alat pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen 
kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. 
Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 
perusahaan pada suatu periode tertentu. Dalam rangka peningkatan transparansi 
kondisi keuangan, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/22/PBI/2001 
tanggal 13 Desember 2001, bank wajib menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan dalam bentuk dan cakupan yang tediri dari (Siamat, 2005) : 
1. Laporan Tahunan dan Laporan keuangan Tahunan 
Laporan Tahunan adalah laporan lengkap mengenai kinerja suatu 
bank dalam kurun waktu satu tahun. 
Laporan Keuangan Tahunan adalah Laporan keuangan akhir tahun 
bank yang disusun berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku 
dan wajib diaudit oleh Akuntan publik. Laporan Keuangan Tahunan 
adalah: 
a. Neraca, menggambarkan posisi keuangan dari sati kesatuan usaha 
yang merupakan keseimbangan antara aktiva, utang, dan modal pada 
suatu tanggal tertentu. 
b. Laporan laba rugi merupakan ikhtisar dari seluruh pendapatan dan 
beban dari satu kesatuan usaha untuk satu periode tertentu. 
c. Laporan perubahan equitas adalah laporan perubahan modal dari satu 
kesatuan usaha selama satu periode tertentu yang meliputi laba 








d. Laporan arus kas berisi rincian seluruh penerimaan dan pengeluaran 
kas baik yang berasal dari aktivitas operasional, investasi, dan 
pendanaan dari satu kesatuan usaha selama satu periode tertentu. 
2. Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan 
standar akuntansi keuangan yang berlaku dan dipublikasikan setiap 
triwulan. 
3. Laporan Keuangan Publikasi Bulanan 
Laporan ini adalah laporan keuangan yang disusun berdasarkan 
laporan bulanan bank umum yang disampaikan kepada Bank Indonesia 
dan dipublikasikan setiap bulan. 
4. Laporan Keuangan Konsolidasi 
Bank yang merupakan bagian dari suatu kelompok usaha dan atau 
memiliki anak perusahan, wajib menyusun laporan keuangan konsolodasi 
berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan yang berlaku serta 
menyampaikan laporan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank 
Indonesia. 
Tujuan laporan keuangan, menurut “Kerangka Dasar Penyusunan 
dan Penyajian Laporan Keuangan” (IAI,2002), adalah sebagai berikut: 
a. Laporan keuangan menyajikan informasi tentang posisi keuangan 
(aktiva, utang, dan modal pemilik) pada suatu saat tertentu. 









c. Laporan keuangan menyajikan informasi tentang perubahan posisi 
keuangan perusahaan. 
d. Laporan keuangan mengungkapkan informasi keuangan yang 
penting dan relevan dengan kebutuhan para pengguna laporan 
keuangan. 
 
2.5 Analisis Rasio Keuangan 
Analisi rasio keuangan adalah metode analisis untuk mengetahui 
hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara 
individu ataupun secara kombinasi dari kedua laporan tersebut (Munawir, 
2002:64). Rasio keuangan menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan 
antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dalam laporan keuangan, 
dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan 
atau memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan 
atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut 
dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar. 
Dengan menggunakan analisa rasio dimungkinkan untuk dapat 
menentukan tingkat kinerja suatu bank dan kesehatannya dengan menggunakan 
perhitungan rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas suatu bank. Perhitungan 
rasio untuk menilai posisi kinerja suatu bank, akan memberikan gambaran yang 
jelas tentang baik dan buruknya operasional suatu bank, yang dilihat dari posisi 









2.6 Macam-macam Rasio Keuangan 
Agar laporan ini dapat dibaca sehingga menjadi berrti, maka perlu 
dilakukan analisis terlebih dulu. Analisis yang digunakan adalah dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Adapun 
rasio keuangan tersebut menurut Kasmir (2004) adalah rasio likuiditas, rasio 
rentabilitas, dan rasio solvabilitas. 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh 
tempo. Dengan kata lain membayar kembali pencairan dana deposannya 
pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah 
diajukan. Semakin besar rasio ini semakin likuid bank tersebut. Beberapa 
jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 
a. Cash Ratio, yaitu likuiditas minimum yang harus dipelihara oleh 
bank dalam membayar kembali pinjaman jangka pendek bank. 
Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula kemampuan likuiditas 
bank yang bersangkutan, namun dalam prakteknya akan dapat 
mempengaruhi profitabilitas. Rasio ini merupakan perbandingan 
antara jumlah alat liquid yang dimiliki bank dengan pinjaman yang 
harus segera dibayar. 
b. Reserve Requirement (RR), yaitu likuiditas wajib minimum yang 
wajib dipelihara dalam bentuk Giro pada BI. Reserve Requirement 








sebagian dari dana pihak ketiga yang berhasil dihimpunnya dalam 
bentuk giro wajib minimum yang berupa rekening bank yang 
bersangkutan pada Bank Indonesia. Menurut surat edaran BI tahun 
1997, besarnya RR minimal 5%. 
c. Loan to Deposite Ratio (LDR), yaitu rasio antara jumlah seluruh 
kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. 
LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank untuk 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Rasio LDR ini merupakan indikator kerawanan dan kemampuan 
dari suatu bank. Batas aman dari LDR suatu bank adalah sekitar 
80%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100%. 
d. Loan to Asset Ratio (LAR), yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan 
bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan 
total asset yang dimiliki bank. Semakin tinggi rasio ini, tingkat 
likuiditasnya semakin kecil karena jumlah asset yang diperlukan 
untuk membiayai kreditnya menjadi semakin besar. 
2. Rasio Rentabilitas 
Rasio rentabilitas bertujuan untuk mengukur efektivitas bank dalam 
mencapai tuuannya. Rasio rentabilitas sering disebut profitabilitas usaha, 








dicapai oleh bank yang bersangkutan. Beberapa rasio rentabilitas adalah 
sebagai berikut: 
a. Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dalam 
penggunaan asset. 
b. Return On Equity (ROE), yaitu perbandingan antara laba bersih 
bank dengan modal sendiri. 
c. Rasio Beban Operasional (BOPO), yaitu perbandingan antara 
beban operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam 
melakukan kegiatan operasinya. 
d. Net Interest Margin (NIM), yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga 
dikurangi beban bunga. 
3. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
efisiensi bank dalam menjalankan aktivitasnya, selain itu juga merupakan 








kegiatannya. Adapun beberapa jenis rasio solvabilitas adalah sebagai 
berikut: 
a. Capital adequacy Ratio (CAR),yaitu rasio untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredit yang 
diberikan. Bank yang termasuk bank sehat, apabila memiliki CAR 
paling sedikit sebesar 8%. 
b. Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio yang mengukur seberapa 
besar total pasiva yang terdiri atas persentase modal bank sendiri 
dibandingkan dengan besarnya utang. 
Dengan analisis rasio dapat diperoleh gambaran baik buruknya keadaan 
atau posisi keuangan suatu bank terutama dalam menilai profitabilitasnya. Adapun 
faktor yang menjadi penilaian terhadap kinerja perbankan adalah sebagai berikut 
(Kasmir, 2002): 
1. Aspek Permodalan 
Yang dinilai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada 
didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian 
tersebut didasarkan kepada CAR (Capital Adequaty Ratio) yang telah 
ditetapkan BI. CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko (Dendawijaya, 2001). 
Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap Aktiva 








modal pelengkap. ATMR adalah nilai total masing-masing aktiva bank 
setelah dikalikan dengan masing-masing bobot risiko aktiva tersebut.  
Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva yang paling 
berisiko diberi bobot 100%. ATMR menunjukkan nilai aktiva berisiko 
yang memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup. ATMR 
merupakan penjumlahan dari ATMR aktiva neraca dan ATMR rekening 
administratif. Menurut (Sinungan, 1993), Aktiva neraca terdiri dari: 
a. Kas dengan bobot risiko 0% 
b. Emas dan mata uang emas dengan bobot risiko 0% 
c. Giro pada BI dengan bobot risiko 0% 
d. Tagihan pada bank lain 
 Bank sentral Negara lain dengan bobot risiko 20% 
 Bank lain dengan bobot risiko 0% 
e. Surat berharga yang dimiliki 
 SBI, treasury Bill dan Sertifikat Bank Sentral Negara lain 
dengan bobot risiko 0% 
 SBPU yang diterbitkan terdiri dari Bank Sentral dan 
Pemerintah pusat 0%, Bank lain 20% dan pihak swasta 
lainnya dengan bobot risiko 100% 
 Saham dan obligasi yang diterbitkan terdiri dari bank lain 
20% dan pihak swasta lainnya 100% 
f. Kredit yang diberikan kepada atau dijamin oleh 








 Bank lain 20% 
 Kredit pemilikan rumah 50% 
 Pihak lainnya 100% 
g. Penyertaan 100% 
h. Aktiva tetap dan inventaris (nilI buku) 100% 
i. Antar kantor aktiva 100% 
j. Rupa-rupa aktiva 
 Tagihan dalam rangka inkaso 20% 
 Lainnya 100% 
Sedangkan rekening administratif terdiri dari: 
a. Fasilitas kredit yang belum digunakan 
 Yang disediakan bagi dan dijamin oleh : Bank sentral dan 
Pemerintah Pusat 0%, Bank lain 20%, Pihak lainnya 100% 
 Yang disediakan dalam rangka Kredit pemilikan rumah 50% 
b. Jaminan Bank 
 Dalam rangka pemberian kredit masuk L/C : Bank sentral dan 
Pemerintah Pusat 0%, Bank lain 20%, Pihak lainnya 100% 
 Bukan dalam rangka pemberian kredit : Bank sentral dan 
Pemerintah Pusat 0%, Bank lain 0%, Pihak lainnya 0% 
 L/C yang masih berlaku : Bank sentral dan Pemerintah Pusat 
0%, Bank lain 0%, Pihak lainnya 0% 
c. Kewajiban membeli kembali aktiva bank 0% 








Sesuai dengan penilaian rasio CAR berdasarkan Surat Keputusan DIR BI 
No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997, CAR minimal 8%. 
Perhitungan rasio CAR sesuai dengan standar Bank Indonesiaadalah 
sebagai berikut:  
      
     
    
       
2. Aspek kualitas asset 
Assets digunakan sebagai rasio kualitas aktiva produktif. Aktiva 
produktif adalah semua harta yang ditanamkan bank dengan maksud untuk 
mencapai atau memperoleh penghasilan seperti kredit yang diberikan, 
penanaman pada bank dalam bentuk tabungan, deposito dan giro, 
penanaman dalam surat berharga, penyertaan pada perusahaan, dan lain-
lain.  
Menurut (Mudrajad Kuncoro, 2002), Aktiva yang produktif 
merupakan penempatan dana oleh bank dalam asset yang menghasilkan 
pendapatan untuk menutup biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank. Dari 
aktiva inilah bank mengharapkan adanya selisih keuntungan dari kegiatan 
pengumpulan dan penyaluran dana. Dari pengertian aktiva produktif 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktiva yang berkualitas adalah aktiva 
yang dapat menghasilkan pendapatan dan dapat menutupi biaya-biaya 
yang dikeluarkan oleh bank. 
Penilaian terhadap rasio kualitas aktiva produktif yang dimiliki 








a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva 
produktif. Aktiva produktif yang diklasifikasikan adalah jumlah 
aktiva produktif yang kolektibilitasnya tidak lancar, dan jumlah 
yang diperhitungkan adalah 50% dari dari aktiva produktif yang 
tergolong kurang lancar ditambah 75% aktiva produktif yang 
tergolong diragukan ditambah 100% aktiva produktif yang 
tergolong macet. (Cara penilaian kolektibilitas atau kualitas dari 
masing-masing kredit yang diberikan diatur dalam SE BI No. 
23/12/BPPP Tanggal 28 Februari 1991). 
b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk oleh 
bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib 
dibentuk oleh bank. Berdasarkan SK Direksi BI No. 
31/148/KEP/DIR tanggal 12 November 1999 tentang pembentukan 
PPAP, bank wajib membentuk PPAP berupa cadangan umum dan 
cadangan khusus guna menutup risiko kemungkinan kerugian. 
Aspek ini bertujuan untuk menilai jenis-jenis asset yang dimiliki 
oleh bank. Penilaian asset harus dengan Peraturan oleh Bank Indonesia 
dengan memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan 
dengan aktiva produktif. Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva 
produktif terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat 








Rasio yang digunakan untuk menilai kualitas asset sebuah bank 
digunakan metode Non Performing Loan (NPL) dan perhitungannya 
adalah: 
      
                 
           
       
Adapun penilaian rasio NPL berdasarkan Surat Keputusan DIR BI 
No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 adalah NPL <5% yang 
termasuk dalam bank sehat. 
3. Aspek Pendapatan (Earning) 
Aspek ini merupakan ukuran kemampuan bank dalam 
meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang sehat 
adalah bank yang diukur secara rentabilitas terus meningkat. Rasio yang 
digunakan yaitu dengan ROA dan perbandingan biaya operasi dengan 
pendapatan operasi (BOPO). 
Untuk apakah suatu bank mendapatkan keuntungan yang wajar, 
maka digunakan rasio ROA dan BOPO untuk mencarinya. Perhitungan 
untuk mencari ROA dan BOPO adalah: 
      
           
            
       
       
                
                     
       
Adapun penilaian rasio ROA dan BOPO berdasarkan Surat 








ROA ≥1,215% yang termasuk dalam bank sehat sedangkan BOPO ≤ 
93,52%. 
4. Aspek Likuiditas 
Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan 
dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan, 
giro dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua 
permohonan kredit yang layak dibiayai. Secara umum rasio ini merupakan 
rasio antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar. Yang 
dianalisis dalam rasio ini adalah:  
a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap Aktiva 
b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank seperti giro, 
tabungan deposito dan lain-lain. Rasio yang digunakan biasanya 
adalah LDR. 
Untuk menilai apakah suatu bank mempunyai kemampuan untuk 
memenuhi kewajiban-kewajiban yang segera ditagih (berjangka pendek) 
maka digunakan metode Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR, yaitu rasio 
antara jumlah seluruh kredit yang diberikan bank dengan dana pihak ketiga 
bank. 
Dana pihak ketiga terdiri dari tabungan, deposito dan giro. 
Tabungan merupakan simpanan pihak ketiga yang penarikannya hanya 
dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh bank. 
Deposito merupakan simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya 








antara pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. Sedangkan giro 
merupakan simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap waktu dengan menggunakan surat perintah pembayaran 
seperti cek dan bilyet giro (Sinungan, 1993). 
Perhitungan untuk mencari LDR : 
      
                            
                       
       
Adapun penilaian rasio LDR berdasarkan Surat Keputusan DIR BI 
No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 adalah LDR bank yang sehat 
sebesar ≤ 94,75%. 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai rasio keuangan bank di Indonesia telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
ini antara lain : 
1. Hesti Werdaningtyas (2002)  meneliti tentang Analisa Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Profitabilitas Bank Take Over (BTO) Pramerger di 
Indonesia selama tahun 1990-1998. Penelitian dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh, CAR, LDR, dan variabel dummy, pangsa aset, pangsa dana, 
pangsa kredit terhadap profitabilitas dan untuk mengetahui variabel yang 
dominan pengaruhnya terhadap profitabilitas BTO di Indonesia. Alat 
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan variabel pangsa pasar yang diukur dengan pangsa 








spignifikan terhadap profitabilitas secara partial. CAR secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan LDR secara 
signifikan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Faktor yang dominan 
mempengaruhi profitabilitas BTO berturut-turut adalah CAR, LDR, dan 
kondisi perekonomian. 
2. Wisnu Mawardi (2005) tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan Bank Umum di Indonesia.. Rasio-rasio yang digunakan 
pada variabel bebas adalah CAR, NPL, NIM, BOPO. Di dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan alat analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa NPL, BOPO mempunyai pengaruh 
signifikan negatif. Sedangkan NIM mempunyai pengaruh signifikan positif. 
Rasio CAR mempunyai pengaruh yang tidak signifikan. Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah kinerja profitabilitas perbankan (ROA). 
3. Yuliani (2007) meneliti tentang Hubungan Efisiensi Operasional dengan 
Kinerja Profitabilitas pada Sektor Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek 
Jakarta. Penelitian dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
tingkat MSDN, BOPO, CAR, dan LDR terhadap besarnya ROA baik 
secara simultan maupun secara parsial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel BOPO dan CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA, 
sedangkan variabel yang lainnya tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Penelitian ini menggunakan metode regresi time-seies cross-section. 









Tabel 2.1 Resume Penelitian Terdahulu 

























































































































Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Dalam penelitian ini, akan dianalisis tingkat 
profitabilitas perbankan dengan menggunakanm rasio keuangan dari tahun 2006 
sampai dengan tahun 2010. Dari penelitian ini, diharapkan dapat diketahui tingkat 
profitabilitas bank go public yang terdaftar di BEI, serta pertumbuhan tingkat 
profitabilitasnya selama lima tahun tersebut. 
 
2.8 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan teori yang sudah dikemukakan diatas, maka kerangka 

































Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu dan 
kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Diduga bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010. 
2. Diduga bahwa Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh negatif 
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero Pemerintah yang terdaftar 
pada BEI selama tahun 2007 – 2010. 
3. Diduga bahwa rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap profitabilitas (ROA) pada 
Bank Persero Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2007 – 
2010. 
4. Diduga bahwa rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Persero Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010. 
5. Diduga bahwa rasio Net Interest Margin (NIM) mempunyai pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Persero 
Pemerintah yang terdaftar pada BEI selama tahun 2000 – 2010? 
6. Diduga bahwa CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM mempunyai pengaruh 
yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 









3.1 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa data Statistik Perbankan Indonesia dan laporan keuangan triwulan dari 
Bank-bank Persero di Indonesia periode 2000 – 2010. Sumber data diperoleh dari 
website Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id serta dari website bank yang 
dijadikan obyek dalam penelitian (www.mandiri.co.id, www.bni.co.id, 
www.bri.co.id). 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 24 
bank umum go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2000 sampai 
dengan tahun 2010. Dari populasi yang ada akan diambil sejumlah tertentu 
sebagai sample. Nama-nama bank yang akan digunakan dalam sample diperoleh 
dari website Indonesia Stock Exchange (IDX). 
 
3.2.2 Sampel 
Sampel yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur 








yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari 
bank go public di Bursa Efek Indonesia dan periode 2000 sampai tahun 2010. 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 
sampling, yaitu sample yang ditarik dengan menggunakan pertimbangan. Kriteria 
pemilihan sampel yang akan diteliti adalah: 
1. Bank yang terdaftar di BEI yang mempunyai laporan keuangan paling 
lengkap dan telah dipublikasikan di Bank Indonesia yang diakses dari tahun 
2007 sampai tahun 2010. 
2. Maksimal pada awal tahun 2007 telah terdaftar pada BEI. 
3. Menduduki rating 10 bank terbesar di Indonesia dari segi asset. 
4. Merupakan bank Persero Pemerintah. 
Jumlah keseluruhan bank go public yang terdaftar di BEI hingga tahun 
2007 adalah sebanyak 24 bank, tetapi yang memenuhi kriteria diatas hanya 3 bank 
bank. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 bank 
Persero Pemerintah yang go public pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2010. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Studi Pustaka  
Penelitian ini dengan mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap 








literatur dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, buku dan 
penelitian terdahulu.  
2. Studi Dokumenter  
Pengumpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan yang diperoleh 
dari website masing-masing Bank Persero serta dari Bank Indonesia. 
 
3.4 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah gejala yang bervariasi yang menjadi obyek 
penelitian (Arikunto, 1998:111). Sedangkan variable adalah suatu kuantitas yang 
homogeny yang nilainya dapat berubah pada setiap waktu yang berbeda. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi: 
a. Independent Variable / Variabel Bebas (X1) merupakan variabel yang 
diduga secara bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 
variabel bebas berupa: 
1. X1 = Capital Adequacy Ratio 
CAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
dalam penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan sebagai suatu 
proporsi tertentu dari total aktiva tertimbang. 
2. X2 = Non Performing Loan (NPL) 
NPL adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank 
terhadap total kredit yang dimiliki. 








BOPO digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
4. X4 = Loan to Deposite Ratio (LDR) 
LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu 
bank yang dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap 
dana pihak ketiga. 
5. X5 = Net Income Margin (NIM) 
Rasio NIM merupakan rasio antara pendapatan bunga bersih dengan aktiva 
produktif suatu bank. 
b. Dependent Variable / Variabel Terikat (Y) merupakan variabel yang 
dipengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah 
Return on Assets (ROA). ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektivitas bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang 
dimiliki. 
Atas dasar variabel di atas, maka desain penelitian yang digunakan dalam 






















Y = Return On Assets (ROA) 
X1 = Capital Adequency Ratio  CAR) 
X2 = Non Performing Loan (NPL) 
X3 = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
X4 = Loan to Deposite Ratio (LDR) 
X5 = Net Income Margin (NIM) 
 
3.5 Metode Analisis Data 
Terdapat beberapa teknik statistik yang dapat digunakan untuk 
menganalisis data. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan informasi 
yang relevan yang terkandung dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya 
untuk memecahkan suatu masalah. Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini 
digunakan analisa regresi linier berganda. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh CAR, 
NPL, BOPO, LDR, dan NIM  terhadap kinerja profitabilitas (ROA) Bank 
PERSERO PEMERINTAH yang terdaftar di BEI. Sebelum analisa regresi linier 
dilakukan, maka harus diuji dulu dengan uji asumsi klasik untuk memastikan 
apakah model regresi digunakan tidak terdapat masalah normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokolerasi. Jika terpenuhi maka 










3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
Pengukuan asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependent atau keduanya terdistribusikan 
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas data dapat diuji 
dengan kolmogorof-Smirnof. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat diketahui dari nilai 
toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF).  
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 
0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 








tetap. Hal seperti itu juga disebut sebagai homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot atau 
nilai prediksi variabel terikat, yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. 
Jika tidak ada pola tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol 
pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier berganda 
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. 
 
3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel 
dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Regresi linier 
berganda sangat bermanfaat untuk meneliti pengaruh beberapa variabel yang 
berkorelasi dengan variabel yang diuji.  
Hubungan fungsi antara satu variabel dependent dengan lebih dari satu 
variabel independent dapat dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, 
dimana kinerja profitabilitas sebagai variabel dependent sedangkan CAR, NPL, 









Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Y= a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + b5x5 + b6x6 + e 
Keterangan: 
Y = Variabel dependent perbankan (ROA) 
a = Konstanta 
b1-b7 = Koefisien regresi variabel independent 
x1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
x2 = Non Performing Loan (NPL) 
x3 = Biaya operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO) 
x4 = Loan to Depodit Ratio (LDR) 
x5 = Net Interest Margin (NIM) 
x6 = Pangsa Kredit 
e = Faktor Pengganggu (error) 
 
a. Uji Signifikansi (Uji t atau uji parsial) 
Uji signifikansi dilakukan untuk menguji apakah besar atau kuatnya 
hubungan antar variabel yang diuji sama dengan nol. Uji signikansi dilakukan 
dengan taraf nyata α = 5% (0.005) dan derajat bebas (df = n – 2). Rumusnya 
adalah : 
   
 √   
√     
 
Dimana : 
t = Nilai thitung 










 = Jumlah kuadrat dari koefisien kolerasi 
n = Jumlah data pengamatan 
Adapun kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil perhitungan uji-t (thitung) dengan ttabel  dengan keputusan 
yang dapat diambil adalah : 
1. H0 ditolak, H1 diterima jika thitung > dari ttabel 
2. H0 diterima, H1 ditolak jika thitung ≤ dari ttabel 
b. Uji F atau uji simultan 
Uji ini untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel bebas secara 
simultan mampu menjelaskan variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji distribusi F, yaitu membandingkan antara nilai kritis F (Ftabel) 
dengan Fhitung yang terdapat dalam tabel Analysis of Variance dari perhitungan. 
Menentukan tingkat signifikasi (α ) dengan degree of freedom (df) dengan 
rumus n – k – 1 dengan tujuan untuk menentukan Ftabel dengan rumus: 
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1. Analisis Korelasi (R) 
Merupakan teknik yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 
atau kolerasi antara variabel yang ada, rumusnya adalah:  
   
                                                           











R = Koefisien Korelasi 
∑X1 = Jumlah pengamatan variabel X1  
∑X2 = Jumlah pengamatan variabel X2 
∑X3 = Jumlah pengamatan variabel X3 
∑X4 = Jumlah pengamatan variabel X4 
∑X5 = Jumlah pengamatan variabel X5 
∑Y = Jumlah pengamatan variabel Y 
n = Jumlah pengamatan X1, X2, X3, X4, X5 dan Y 
 
Tabel 3.1 
Interpretasi Nilai R 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,799 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
Sumber : Yamin S., SPSS Complete: Teknik Analisis Statistik 
 
2. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X (rasio keuangan) 









Semakin besar koefisien determinasi (Kd) menunjukkan semakin baik 
kemampuan variabel X menerangkan variabel Y. Rumusnya adalah: 
Kd = R
2
 x 100% 
Dimana : 
Kd = Koefisien determinasi 
R
2
 = Jumlah Kuadrat dari Koefisien Korelasi 
 
3.6 Definisi Operasional Variabel 
Tabel berikut ini menggambarkan penjabaran dari variabel-variabel 
penelitian dalam konsep dan indikator-indikator yaitu : 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Skala Pengukuran Variabel 
ROA (Return On 
Asset) 
Rasio      
           
            
      
CAR (Capital 
Adequency Raio) 
Rasio      
     
    
      
NPL (Non 
Performing Loan) 
Rasio      
                 
            




Rasio       
                
                      
      
LDR (Loan to 
Deposite Ratio) 
Rasio       
                            
                       
      
NIM (Net Interest 
Margin) 
Rasio      
                       
                
      








4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang dijadikan obyek penelitian adalah Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 
pengamatan tahun 2000-2010.  
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan data sekunder, yaitu data 
yang  diperoleh secara tidak langsung diambil dari perusahaan atau data diperoleh 
dari pihak ketiga dalam hal ini adalah dari  
Obyek penelitian yang digunakan adalah Bank PERSERO 
PEMERINTAH. Jumlah Bank Persero Pemerintah berjumlah empat, namun 
sesuai kriteria  bank yakni PT. Bank Negara Indonesia Tbk, PT. Bank Rakyat 
Indonesia Tbk, PT. Bank Mandiri Tbk, dan PT. Bank Tabungan Negara Tbk. 
Periode penelitian selama 11 tahun sejak 2000- 2010. Jumlah observasi adalah 99 
yang diperoleh dari 3 x 33 ( perkalian antara jumlah bank dengan periode tahun 
pengamatan ).  
Adapun data tentang dinamika pergerakan rasio- rasio keuangan Bank 
Persero Pemerintah yang tercatat Laporan Publikasi Tahunan dari periode 2000 












Data Rasio Keuangan ROA, CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM 
Bank Persero Pemerintah 
Periode 2000 sampai dengan 2010 (dalam persen) 
No Perbankan Tahun ROA CAR NPL BOPO LDR NIM 
1 
Bank Mandiri (Persero) 
Tbk 
2000 0,84 31,29 19,8 94,46 26 2,58 
2001 1,55 26,44 9,7 94,91 24,66 2,9 
2002 2,2 23,39 7,3 87,15 34,74 3,04 
2003 2,8 27,7 8,45 76,36 41,54 3,42 
2004 3,1 25,3 7,43 66,6 51,86 4,4 
2005 0,5 23,7 26,7 95,02 49,97 4,1 
2006 1,1 25,3 17,08 90,13 55,02 4,7 
2007 2,3 21,1 8,93 75,85 52,02 5,2 
2008 2,5 15,7 4,42 73,65 56,89 5,5 
2009 3,13 15,55 3,64 70,1 59,15 5,19 
2010 3,63 13,36 2,39 65,63 65,44 5,28 
2 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk 
2000 0,27 13,31 4,96 98,43 37,29 1 
2001 1,42 14,2 4,93 89,39 35,22 2,68 
2002 2,04 15,94 5,06 84,75 38,96 3,4 
2003 0,77 18,16 7,7 95,01 44,09 4,33 
2004 2,41 17,09 7,07 78,2 55,12 5,59 
2005 1,61 15,99 13,51 84,88 54,24 5,35 
2006 1,9 15,3 8,53 84,8 49 5,2 
2007 0,9 15,7 8,53 93 60,6 5 
2008 1,1 13,5 6,53 90,2 68,6 6,3 
2009 1,7 13,8 4,7 84,9 64,1 6 
2010 2,5 18,6 4,3 76 70,2 5,8 
3 
Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 
2000 0,52 14 4,9 96,05 54,9 4,75 
2001 1,41 13,3 4,9 90,81 58,1 7,7 
2002 1,77 12 6 89 56 8,55 
2003 2,8 20,87 6,03 79,19 62,37 10,22 
2004 5,77 16,19 4,19 68,86 75,69 12,16 
2005 5,04 15,29 4,68 70,45 77,83 12,18 
2006 4,36 18,82 3,44 74,38 72,53 11,16 
2007 4,61 15,84 3,44 69,8 68,8 10,86 
2008 4,18 13,18 2,8 72,65 79,93 10,18 
2009 3,73 13,2 3,52 77,66 80,88 9,14 
2010 4,64 13,76 2,78 70,86 75,17 10,77 











4.2 Analisis Data 
Bab ini akan membahas tentang semua data yang telah dikumpulkan 
beserta analisisnya di mana hasil dari pengolahan data tersebut dapat diketahui 
apakah CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM berpengaruh secara signifikan 
terhadap ROA. 
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 
dikemukakan,, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis statistik. 
Di mana analisis deskriptif merupakan analisis yang menjelaskan gejala-gejala 
yang terjadi pada variabel-variabel penelitian untuk mendukung hasil analisis 
statistik. Sedangkan analisis statistik merupakan analisis yang mengacu pada 
perhitungan dan penelitian yang merupakan angka-angka yang dianalisis dengan 
bantuan komputer menggunakan program SPSS versi 19. 
 
4.3 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini serta dapat menunjukkan nilai maksimum, nilai 
minimum, nilai rata-rata serta standar deviasi dari masing-masing variabel. 
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel CAR, NPL, BOPO, LDR, 












Deskripsi Variabel Penelitian Bank Persero Pemerintah 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 33 .27 5.77 2.3970 1.44577 
CAR 33 12.00 31.29 17.7839 5.03084 
NPL 33 2.39 26.70 7.2224 5.22616 
BOPO 33 65.63 98.43 82.0948 10.01516 
LDR 33 24.66 80.88 56.2700 15.13666 
NIM 33 1.00 12.18 6.2009 3.05410 
Valid N (listwise) 33     
Sumber : Output SPSS 19.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa N atau jumlah data pada setiap 
variabel yang valid adalah 33. Dari 33 buah sampel data, Return On Asset (ROA) 
memiliki nilai terendah sebesar 0,27% yaitu pada BNI pada tahun 2000, dan nilai 
tertinggi sebesar 5,77% yaitu pada BRI tahun 2004, dan rata-rata ROA sebesar 
2,39%. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode 
penelitian besarnya ROA Bank Persero Pemerintah di Indonesia sudah memenuhi 
standar yang ditetapkan Bank Indonesia, yaitu di atas 1,5%. Sedangkan standar 
deviasi untuk ROA adalah sebesar 1,44 masih lebih kecil jika dibandingkan 
dengan nilai rata-ratanya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan 
data pada rasio ROA relatif baik.  
Data rasio CAR terendah (minimum) adalah 12.00% yaitu pada  BRI pada 
tahun 2002 dan yang tertinggi (maximum) adalah 31,29% yaitu pada Bank 
Mandiri tahun 2000, kemudian rata-rata CAR sebesar 17,78%. Hal ini 
menunjukkan bahwa selama periode penelitian, secara statistik dapat dijelaskan 
bahwa tingkat perolehan laba Bank Persero Pemerintah sudah memenuhi standar 








rasio kecukupan modal yang dimiliki Bank Persero Pemerintah dapat dikatakan 
tinggi. Sementara standar deviasi sebesar 5,03, masih lebih kecil jika 
dibandingkan dengan mean-nya sebesar 17,78. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa simpangan data pada CAR relatif baik.  
Rasio NPL diperoleh rata-rata sebesar 7,22% dengan data terendah sebesar 
2,39% yaitu pada Bank Mandiri tahun 2010 dan yang tertinggi 26,70% yaitu Bank 
Mandiri tahun 2005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara statistik, 
selama periode penelitian, tingkat NPL Bank  Persero Pemerintah melebihi 
standar yang ditetapkan BI, yaitu maksimal 5%. Peningkatan NPL ini dapat 
disebabkan oleh tingginya tingkat suku bunga yang dikeluarkan oelh BI yang 
menyebabkan suku bunga kredit perbankan ikut naik sehingga dapat mengurangi 
kemampuan debitur dalam membayar pinjamnnya. Meningkatnya NPL selain 
dipengaruhi indikator makro ekonomi tersebut dapat juga dipengaruhi oleh faktor 
internal perbankan yang menyalurkan kredit serta faktor internal pihak yang 
menerima kredit. Sementara untuk standar deviasi sebesar 5,23 terlihat lebih kecil 
dari mean menunjukkan sebaran variabel data yang kecil atau tidak adanya 
kesenjangan yang cukup besar dari rasio NPL terendah dan tertinggi.  
Rasio BOPO diperoleh rata-rata sebesar 82,09% dengan data terendah 
sebesar 65,63% yaitu pada Bank Mandiri tahun 2010 dan yang tertinggi 98.43% 
yaitu pada Bank BNI tahun 2000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
secara statistik, selama tahun penelitian tingkat efisiensi operasi Bank Persero 
Pemerintah masih kurang efisien, karena rata-rata rasio BOPO diatas 80%. 








dari standar deviasinya yaitu sebesar 10,02. Dalam hal ini simpangan data bisa 
dikatakan baik, karena nilai standart deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-
nya. 
Rasio LDR diperoleh rata-rata sebesar 56,2700% dengan data terendah 
sebesar 24,66% yaitu pada Bank Mandiri tahun 2001 dan yang tertinggi 80,88% 
yaitu pada BRI tahun 2009. Secara statistik, dengan rata-rata 68,7267%, dapat 
disimpulkan bahwa LDR yang dicapai Bank Persero Pemerintah berada di bawah 
standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 85%-100%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa secara statistik, selama periode penelitian besarnya LDR 
bank persero di Indonesia masih belum bisa memenuhi standar yang ditetapkan 
Bank Indonesia, yaitu berkisar antara 85%-100%. Prinsip kehati-hatian hendaknya 
diterapkan bank dalam menentukan calon debitur yang benar-benar dapat menjaga 
dana kredit yang disalurkan. Dengan demikian diharapakn NPL dapat turun 
sehingga bank dapat meningkatkan volume yang akan meningkatkan nilai LDR, 
sehingga peran bank sebagai intermediasi benar-benar terwujud. Sementara 
standar deviasi variabel LDR sebesar 15,14 terlihat lebih kecil dari pada nilai 
mean-nya. Dalam hal ini simpangan data bisa dikatakan baik, karena nilai standar 
deviasinya lebih kecil daripada nilai mean-nya. 
Dari 33 sampel data NIM, nilai minimum sebesar 1% yaitu pada BNI 
tahun 2000 dan nilai maksimum sebesar 12,18% yaitu pada BRI tahun 2003. 
Sedangkan nilai rata-rata sebesar 6,20 dengan standar deviasi sebesar 3,05. 








yang kecil atau tidak adanya kesenjangan yang cukup besar dari rasio NIM 
terendah dan tertinggi. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-
asumsi klasik yang mendasari model regresi linier berganda. Asumsi-asumsi 
klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 
 
4.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan bebas memiliki distribusi normal. Karena metode regresi yang 
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Untuk mengetahui tingkat signifikansi data apakah terdistribusi normal 
atau tidak, maka dapat dilakukan dengan analisis grafik atau dengan analisis 
statistic. 
Uji normalita dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisa grafik. 
Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu 








1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi 
memenuhi asumsi normlaitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
























Berdasarkan dari histogram di atas, menunjukkan pola regresi normal yang 
memenuhi asumsi normalitas karena pada histogram terlihat bahwa pola distibusi 














Sumber : Output SPSS 19.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Berdasarkan tampilan grafik Normal P-Plot di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang menyebar di sekitar garis 
diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal 









4.4.2 Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/ tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut 
off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 









1 CAR .321 3.117 
 NPL .368 2.720 
 BOPO .383 2.613 
 LDR .178 5.610 
 NIM .270 3.698 
a. Dependent Variabel : ROA 
Sumber : Output SPSS 19 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 








a. Nilai VIF untuk variabel CAR sebesar 3,117 < 10, sehingga variabel CAR 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.. 
b. Nilai VIF untuk variabel CAR sebesar 2,720 < 10, sehingga variabel CAR 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.. 
c. Nilai VIF untuk variabel BOPO sebesar 2,613 < 10, sehingga variabel 
BOPO dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
d. Nilai VIF untuk variabel NPLLDR sebesar 5,610 < 10, sehingga variabel 
NPL dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
e. Nilai VIF untuk variabel NIM sebesar 3,698 < 10, sehigga variabel NIM 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolineritas.  
 
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain berbeda. Sedangkan bila terjadi ketidaknyamanan variance 
dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot 
antara nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu 









0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Grafik scatterplot 














Sumber : Output SPSS 19.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dari grafik scatterplots 4.1 di atas tidak menunjukkan pola atau bentuk 
tertentu, tampak titik menyebar secara acak serta data menyebar secara merata di 
atas sumbu X maupun di atas sumbu Y, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 











4.4.4 Uji Autokolerasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi 
yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini digunakan untuk 
menguji asumsi klasik regresi berkaitan dengan adanya autokorelasi. Pengujian ini 
menggunakan Durbin Watson (DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat sebagai 
berikut :  
Tabel 4.4 
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No. Nilai DW Kesimpulan 
1 1,65 ˂ DW ˂ 2,35  tidak ada 
autokorelasi  
2 1,21 ˂ DW ˂ 1,65  tidak dapat 
disimpulkan  3 2,35 ˂ DW ˂ 2,79  
4 DW ˂ 1,21  
terjadi autokorelasi  
5 DW > 2,79  








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .927 .913 .22622 1.860 
a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 









Pada hasil uji regresi melalui SPSS versi 19 yang terlihat pada table 4.5 
menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,860 disimpulkan bahwa tidak 
terjadi msalah autokorelasi. 
 
4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda anatara rasio keuangan yang digunakan, yaitu 
ROA, CAR, dan LDR terhadap return saham disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Sumber : Output SPSS 19.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
Berdasarkan tabel di atas dengan memperhatikan angka yang berada pada 
kolom Unstandardized Coefficients Beta, maka dapat dibentuk persamaan regresi 
sederhana sebagai berikut: 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.461 1.605  5.896 .000 
CAR .021 .026 .074 .807 .427 
NPL -.031 .024 -.114 -1.324 .197 
BOPO -.093 .012 -.647 -7.676 .000 
LDR -.023 .012 -.246 -1.993 .049 
NIM .286 .048 .600 5.987 .000 








Dari persamaan regresi linear berganda di atas, diketahui mempunyai 
konstanta sebesar 9,461. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 
independen diasumsikan dalam keadaan konstan, maka variabel dependen ROA 
menjadi sebesar 9,461%. Kemudian untuk arah tanda dan signifikansinya, 
variabel CAR mempunyai arah positif dan NPL mempunyai arah negatif dan tidak 
signifikan terhadap ROA, sedangkan BOPO mempunyai arah negatif dan 
signifikan, kemudian untuk LDR mempunyai arah negatif dan signifikan. Serta 
NIM mempunyai arah positif signifikan. Dengan demikian hasil analisis pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen yang telah dilakukan ini hanya 
LDR yang tidak sesuai dengan kerangka pemikiran yang diajukan oleh penulis, 
baik arah tanda maupun signifikansinya.  
 
4.6 Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini dilakuakn untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh CAR 
(X1), NPL (X2), BOPO (X3), LDR (X4) dan NIM (X5) terhadap ROA (Y), maka 
dilakukan pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis yang dikemukakan 
sebelumnya melalui analisis berikut ini: 
 
4.6.1 Analisis Koefisien Kolerasi (R)  
Analisis kolerasi (R) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana korelasi 
atau hubungan antara rasio keuangan yang digunakan, yaitu CAR (X1) NPL (X2), 








Dari data yang telah dikumpulkam dam diolah melalu iprogram SPSS 19,0 
maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
 
Koefisien Kolerasi (R) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .963a .927 .913 .42622 
a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 19.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai kolerasi atau (R) sebesar 
0,963. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah antara CAR, NPL, 
BOPO, LDR, dan NIM dengan ROA. 
Atau dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan CAR, NPL, BOPO, 
LDR, dan NIM maka ROA pada bank Persero Pemerintah akan mengalami 
kenaikan pula. Nilai 0,963 (berada di antara 0,80 – 1,000 pada table interpretasi 
(R) menunjukkan adanya hubungan antara variabel X1, X2, X3, X4, X5 dan Y 
yang sangat kuat, hal ini sesuai dengan nilai interpretasi kolerasi yang disajikan 
pada table 3.1. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa CAR, NPL, BOPO, LDR dan NIM 
mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan Return On Asset (ROA) pada 









4.6.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinsai (R
2
) digunakan untuk mengetahui keeratan 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Nilai R
2 
yang 
semakin mendekati satu makan variabel independen yang ada dapat memeberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen 
dan begitu juga sebaliknya. 
Besarnya koefisien determinasi (R
2
) antara 0 sampai dengan 1. Dari 








Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .963
a
 .927 .913 .42622 
a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 19.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R Square atau koefisien 
determinasi (R
2
) adalah 0,927. Hal ini menunjukkan kemampuan CAR, NPL, 
BOPO, LDR dan NIM  dalam menerangkan Return On Asset (ROA) Bank 
Persero Pemerintah sebesar 92,6% atau dengan kata lain CAR, NPL, BOPO, 
LDR, dan NIM berpengaruh sebesar 92,6% terhadap variabel saham bank. 
Sedangkan sisanya, yaitu sebesar 7,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya 










4.6.3 Analisis Uji F (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-
sama variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu dengan membandingkan 
antara Fhitung dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5 %. Apabila Fhitung > Ftabel, 
maka semua variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. 
Sedangkan uji F dengan probabilitas value dapat dilihat dari besar 
probabilitas value dibandingkan dengan 0,05. Ha akan diterima jika probabilitas 
<0,05.  
Tabel 4.9 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 61.983 5 12.397 68.239 .000
a
 
Residual 4.905 27 .182   
Total 66.888 32    
a. Predictors: (Constant), NIM, CAR, BOPO, NPL, LDR 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Output SPSS 19.0 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa secara bersama-sama 
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 68,239 dengan nilai 
signifikansi (sig) sebesar 0,00. Karena nilai signifikansi (sig) jauh lebih kecil dari 
0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi ROA atau dapat 








berpengaruh terhadap ROA. Sehingga hipotesis yang menyatakan CAR, NPL, 
BOPO, LDR, dan NIM secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA 
dapat diterima. 
 
4.6.4 Analisis Uji - t (Uji Parsial) 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan apakah hipotesis nol (H0) dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima atau ditolak, maka dilakukan uji statistik t (uji-t) 
dengan tingkat signifikasi 5% (α = 0,05). Uji-t ini dilakukan mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel independen (CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM) 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.461 1.605  5.896 .000 
CAR .021 .026 .074 .807 .427 
NPL -.031 .024 -.114 -1.324 .197 
BOPO -.093 .012 -.647 -7.676 .000 
LDR -.023 .012 -.246 -1.993 .049 
NIM .286 .048 .600 5.987 .000 
a. Dependent Variable: ROA 









Pengaruh dari masing-masing variabel CAR, PNL, BOPO, LDR, dan NIM 
terhadap ROA dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi (probabilitas). 
Variabel CAR dan NIM mempunyai arah yang positif, sedangkan variabel NPL, 
BOPO, dan LDR menunjukkan arah negatif. Variabel BOPO, LDR dan NIM 
berpengaruh signifikan terhadap ROA karena nilai signifikan < 0.05. Sedangkan 
variabel CAR dan NPL tidak berpengaruh terhadap ROA karena tingkat 
signifikansinya > 0,05.  
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut : 
1. Uji hipotesis pengaruh CAR terhadap ROA  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR dengan variabel ROA 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,807 koefisien regresi sebesar 0,021, dan nilai 
probabilitas sebesar 0,427 yang lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa CAR 
tidak berpengaruh terhadap ROA bank Persero Pemerintah Sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa rasio CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA 
tidak dapat diterima. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar CAR maka ROA yang 
diperoleh bank akan semakin besar karena semakin besar CAR maka semakin 
tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya 
risiko kerugian kegiatan usahanya namun belum tentu secara nyata berpengaruh 
terhadap peningkatan ROA Bank Persero Pemerintah. Disisi lain, CAR Bank 
Persero Pemerintah yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam 








digunakan untuk menutupi risiko kerugian. Terhambatnya ekspansi usaha akibat 
tingginya CAR yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan bank 
tersebut. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian dari Ponttie 
Prasnanugraha P (2007) menunjukkan bahwa pengaruh CAR secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan (tidak nyata) terhadap ROA. 
2. Uji hipotesis pengaruh NPL terhadap ROA  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel NPL dengan variabel ROA 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,324  koefisien regresi sebesar -0,31, dan 
nilai probabilitas sebesar 0,197 yang lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa 
NPL tidak berpengaruh terhadap ROA bank Persero Pemerintah Sehingga 
hipotesis yang menyatakan bahwa rasio NPL berpengaruh negatif terhadap 
ROA dapat diterima. 
3. Uji hipotesis pengaruh BOPO terhadap ROA  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR dengan variabel ROA 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -7,676 koefisien regresi sebesar -0,093, dan 
nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa 
BOPO berpengaruh terhadap ROA bank Persero Pemerintah Sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa rasio BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA 
tidak dapat diterima. 
4. Uji hipotesis pengaruh LDR terhadap ROA  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel LDR dengan variabel ROA 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -1,993 koefisien regresi sebesar -0,023, dan 








LDR berpengaruh terhadap ROA bank Persero Pemerintah Sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa rasio LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA 
dapat diterima. 
5. Uji hipotesis pengaruh NIM terhadap ROA  
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel CAR dengan variabel ROA 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,987koefisien regresi sebesar 0,286, dan nilai 
probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa NIM 
berpengaruh terhadap ROA bank Persero Pemerintah Sehingga hipotesis yang 









Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Rasio CAR, NPL, BOPO, LDR dan NIM berpengaruh secara simultan 
terhadap ROA Bank Persero Pemerintah.  
2. Variabel CAR berpengaruh negatif, namun tidak signifikan terhadap ROA 
Bank Persero Pemerintah. Hal ini membuktikan bahwa peran kecukupan 
modal bank dalam menjalankan usaha pokoknya, tidak terlalu 
mempengaruhi ROA. Dengan terpenuhinya CAR oleh bank maka bank 
tersebut dapat menyerap kerugian-kerugian yang dialami, namun di sisi 
lain bank tidak boleh menggunakan dana yang terlalu banyak untuk 
keperluan pencadangan karena dapat mengurangi dana untuk melakukan 
ekspansi.  
3. Variabel NPL berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA 
Bank Persero Pemerintah. hal ini terjadi karena rata-rata nilai NPL bank-
bank yang beroperasi pada tahun 2005 sebesar 7.2224% melewati batas 
maksimum NPL yang disyaratkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. 
Bank dapat menjalankan operasinya dengan baik jika mempunyai NPL 








4. Variabel BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank 
Persero Pemerintah. Semakin rendah rasio BOPO maka dapat dikatakan 
kegiatan operasional yang dilakukan bank tersebut semakin efisien. Bila 
semua kegiatan yang dilakukan bank berjalan secara efisien, maka laba 
yang akan didapat juga semakin besar yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kinerja keuangan bank tersebut.  
5. Variabel LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA Bank Persero 
Pemerintah. Dengan demikian tingkat likuiditas suatu bank berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan bank. Semakin optimal tingkat likuiditas bank 
tersebut, maka dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit 
semakin besar. Dengan semakin besarnya kredit yang diberikan, maka laba 
yang akan diperoleh juga semakin besar. Sehingga kinerja keuangan bank 
akan meningkat.  
6. Variabel NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA Bank Persero 
Pemerintah. Peningkatan NIM ikut mempengaruhi peningkatan ROA.  
 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Bank Persero Pemerintah perlu meninjau kembali nilai CAR yang berada 
di atas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 8%. Nilai 
CAR yang tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam melakukan 








menutupi risiko kerugian. Tehambatnya ekspansi usaha pada akhirnya 
akan mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut.  
2. Pada bank persero pemerintah, LDR berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas bank. Oleh karena itu nilai LDR dari tahun ke tahun perlu 
ditingkatkan agar sesuai standar Bank Indonesia, tetapi perlu juga 
menggunakan prinsip kehati-hatian agar NPL tidak meningkat.  
3. Sampel masih terbatas pada Bank Persero Pemerintah, dimungkinkan 
mengganti dengan perusahaan yang lain yang lebih luas untuk melihat 
pengaruh secara signifikan tehadap profitabilitas perbankan. 
4. Perlu adanya penelitian sejenis dengan interval waktu dan data yang 
berbeda, serta sampel yang lebih besar mengingat perkembangan dunia 
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Daftar Bank Persero Pemerintah (Sampel) 
No Perbankan Tahun ROA CAR NPL BOPO LDR NIM 
1 
Bank Mandiri (Persero) 
Tbk 
2000 0,84 31,29 19,8 94,46 26 2,58 
2001 1,55 26,44 9,7 94,91 24,66 2,9 
2002 2,2 23,39 7,3 87,15 34,74 3,04 
2003 2,8 27,7 8,45 76,36 41,54 3,42 
2004 3,1 25,3 7,43 66,6 51,86 4,4 
2005 0,5 23,7 26,7 95,02 49,97 4,1 
2006 1,1 25,3 17,08 90,13 55,02 4,7 
2007 2,3 21,1 8,93 75,85 52,02 5,2 
2008 2,5 15,7 4,42 73,65 56,89 5,5 
2009 3,13 15,55 3,64 70,1 59,15 5,19 
2010 3,63 13,36 2,39 65,63 65,44 5,28 
2 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk 
2000 0,27 13,31 4,96 98,43 37,29 1 
2001 1,42 14,2 4,93 89,39 35,22 2,68 
2002 2,04 15,94 5,06 84,75 38,96 3,4 
2003 0,77 18,16 7,7 95,01 44,09 4,33 
2004 2,41 17,09 7,07 78,2 55,12 5,59 
2005 1,61 15,99 13,51 84,88 54,24 5,35 
2006 1,9 15,3 8,53 84,8 49 5,2 
2007 0,9 15,7 8,53 93 60,6 5 
2008 1,1 13,5 6,53 90,2 68,6 6,3 
2009 1,7 13,8 4,7 84,9 64,1 6 
2010 2,5 18,6 4,3 76 70,2 5,8 
3 
Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk 
2000 0,52 14 4,9 96,05 54,9 4,75 
2001 1,41 13,3 4,9 90,81 58,1 7,7 
2002 1,77 12 6 89 56 8,55 
2003 2,8 20,87 6,03 79,19 62,37 10,22 
2004 5,77 16,19 4,19 68,86 75,69 12,16 
2005 5,04 15,29 4,68 70,45 77,83 12,18 
2006 4,36 18,82 3,44 74,38 72,53 11,16 
2007 4,61 15,84 3,44 69,8 68,8 10,86 
2008 4,18 13,18 2,8 72,65 79,93 10,18 
2009 3,73 13,2 3,52 77,66 80,88 9,14 






Hasil Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 33 .27 5.77 2.3970 1.44577 
CAR 33 12.00 31.29 17.7839 5.03084 
NPL 33 2.39 26.70 7.2224 5.22616 
BOPO 33 65.63 98.43 82.0948 10.01516 
LDR 33 24.66 80.88 56.2700 15.13666 
NIM 33 1.00 12.18 6.2009 3.05410 








1 CAR .321 3.117 
 NPL .368 2.720 
 BOPO .383 2.613 
 LDR .178 5.610 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 










Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Lampiran 6 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .963
a










Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .963
a








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.461 1.605  5.896 .000 
CAR .021 .026 .074 .807 .427 
NPL -.031 .024 -.114 -1.324 .197 
BOPO -.093 .012 -.647 -7.676 .000 
LDR -.023 .012 -.246 -1.993 .049 










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 61.983 5 12.397 68.239 .000
a
 
Residual 4.905 27 .182   












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.461 1.605  5.896 .000 
CAR .021 .026 .074 .807 .427 
NPL -.031 .024 -.114 -1.324 .197 
BOPO -.093 .012 -.647 -7.676 .000 
LDR -.023 .012 -.246 -1.993 .049 






































Haisl Uji Heteroskedastisitas 
 
 
